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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(QS. Al-Insyirah: 5-6)*) 

 

“To be or not to be, that is the question”**) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Departemen Agama Republik Indonesia. 2013. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Klaten: Sahabat.  

**)William Shakespeare. 2018. Hamlet: to be or not to be, that is the question. Yogyakarta: Pustaka 

Narasi  
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RINGKASAN 

Nilai Ekologi Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri dengan Pendekatan Valuasi Ekologi; Budi Putra Mulyadi, 

151810401058; 2019; 41 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam.  

Valuasi ekologi tumbuhan merupakan suatu cara penilaian atau 

mengapresiasi vegetasi tumbuhan yang terdapat pada suatu ekosistem berdasarkan 

goods and services (produk dan layanan) yang dapat diperoleh dari vegetasi 

tumbuhan tersebut. Goods atau produk yang diperoleh dari vegetasi tumbuhan 

dapat berupa buah, kayu, dan daun yang masing-masing produk tersebut dapat 

dilakukan valuasi atau penilaian, sedangkan services atau layanan yang diperoleh 

dari vegetasi tumbuhan berupa penyerapan CO2 dan pelepasan O2. Produk dan 

layanan tersebut dapat dihitung untuk mendapatkan nilai ekologis dari vegetasi 

tumbuhan yang terdapat pada suatu ekosistem. Salah satu ekosistem yang perlu 

untuk dilakukan valuasi ekologi adalah Blok Pletes Resort Wonoasri. 

Blok Pletes Resort Wonoasri merupakan salah satu area rehabilitasi yang 

terdapat di Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Area rehabilitasi ini terbentuk 

karena adanya konversi lahan dari hutan menjadi lahan pertanian. Penjarahan area 

hutan tersebut dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman masyarakat terhadap nilai 

ekologis vegetasi pohon yang terdapat di Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengestimasi nilai struktur ekologis, nilai fungsi 

ekologis dan nilai ekologis dari vegetasi pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri 

TNMB. 

Penelitian ini dilakukan di area rehabilitasi Blok Pletes Resort Wonoasri 

TNMB. Pengambilan sampel vegetasi pohon menggunakan metode kombinasi plot 

dan transek yang meliputi pengukuran dbh (diameter at breast height), tinggi 

batang, tinggi pohon, panjang kanopi, lebar kanopi, dan persentase penutupan 

kanopi pohon, serta cabang pohon sepanjang 1 meter yang dipotong menjadi 10 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


viii 

 

buah dengan panjang 10 cm. Analisis data penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Ekologi Jurusan Biologi Universitas Jember. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB 

memiliki komposisi jenis yang terdiri dari 17 spesies vegetasi dan tergolong dalam 

9 Ordo, 10, Famili, dan 16 Genus. Nilai struktur ekologis total yang telah diestimasi 

pada vegetasi pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 

yaitu sebesar Rp. 104.581.137 dengan jumlah dimensi vegetasi pohon sebesar 

64,018 m3 dari total 206 individu pohon. Nilai fungsi ekologis total yang telah 

diestimasi pada vegetasi pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB sebesar Rp. 

41.938.607 dengan jumlah karbon total yang terestimasi pada vegetasi pohon di 

area penelitian ini yaitu 28, 227 ton CO2-eq. Nilai ekologis total dari vegetasi pohon 

yang terdapat di Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB yaitu sebesar Rp. 

146.519.744 dalam luasan area 1,2 hektar atau Rp. 122.099.787/hektar. Nilai 

tersebut dapat mengalami peningkatan seiring dengan berjalannya waktu dan 

semakin banyak jumlah spesies maupun jumlah individu di area penelitian ini. 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu vegetasi pohon  

yang terdapat di Blok Pletes Resort Wonoasri TN Meru Betiri tersusun atas 17 

spesies dengan jumlah individu total sebanyak 206 individu. Nilai struktur ekologis 

vegetasi pohon yang telah diestimasi yaitu sebesar Rp. 104.581.137 berdasarkan 

dimensi vegetasi pohon total sebesar 64,018 m3. Nilai fungsi ekologis yang telah 

diestimasi pada vegetasi pohon area penelitian ini yaitu sebesar Rp. 41.938.607 

berdasarkan jumlah karbon total sebesar 28,227 ton CO2-eq. Nilai ekologis yang 

terdapat pada vegetasi pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri TNMB yaitu sebesar 

146.519.744 dalam 1,20 hektar atau Rp. 122.099.787/hektar.
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Valuasi sumber daya alam merupakan suatu proses dalam mengapresiasi 

nilai dari sumber daya pada suatu ekosistem untuk pengamatan dan pengukuran 

ilmiah. Valuasi sumber daya alam akan memberikan nilai pada organisme, aliran 

energi maupun siklus nutrien, serta pada produk dan layanan yang terdapat di suatu 

ekosistem (Carson dan Bergstrom, 2003). Valuasi ekologi tumbuhan menilai 

sebuah tumbuhan berdasarkan goods and services (produk dan layanan) yang dapat 

diperoleh dari tumbuhan tersebut. Produk yang diperoleh dari suatu tumbuhan dapat 

berupa buah, kayu dan daun yang merupakan nilai struktur dari tumbuhan tersebut, 

sedangkan layanan meliputi penyerapan gas CO2 dan pelepasan gas O2 yang 

merupakan nilai fungsi tumbuhan tersebut (Ansink et al., 2008). Produk dan 

layanan dari sebuah pohon dapat dihitung untuk mendapatkan nilai ekologisnya. 

Pohon merupakan sebuah tumbuhan perennial (tumbuhan bertahunan) yang 

memiliki habitus berkayu dengan percabangan pertama terletak di atas 1, 5 m dari 

tanah dan tinggi batang di atas 6 m pada saat dewasa. Pohon dapat menghasilkan 

kayu yang dapat dimanfaatkan untuk bahan bangunan, furnitur, dan tujuan lainnya. 

Kayu yang dihasilkan oleh pohon merupakan hasil dari penyerapan karbon yang 

terdapat di lingkungan sekitar pohon melalui proses fotosintesis (Seth, 2004). 

Pepohonan yang terdapat di Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 

merupakan pohon yang dilindungi untuk kegiatan konservasi flora dan fauna di 

dalamnya. 

Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan wilayah 

rehabilitasi yang berbatasan langsung dengan desa penyangga Wonoasri. Kawasan 

hutan di resort ini memiliki kerapatan vegetasi berkisar 234 batang per hektar 

dikarenakan aktivitas illegal loging dan konversi lahan dari hutan menjadi ladang 

pertanian oleh masyarakat sekitar. Salah satu area yang mengalami konversi lahan 

dari hutan menjadi lahan pertanian adalah lahan rehabilitasi Blok Pletes. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan ekonomi masyarakat sekitar yang tergolong menengah 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2 

 

ke bawah menjarah hutan TNMB untuk meningkatkan tingkat ekonominya tanpa 

memperhatikan nilai ekologis dan sosial dari pepohonan yang terdapat di hutan 

tersebut (Hidayatullah, 2008).  

Taman Nasional Meru Betiri merupakan kawasan konservasi yang 

ditetapkan pada Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK.3629/Menhut-

VII/KUH/2014 tanggal 6 Mei 2014 dengan luas 52.626,04 ha. Kawasan hutan 

lindung TNMB yang mengalami deforestrasi seluas 255 ha dimanfaatkan oleh 

masyarakat lokal dalam bidang pertanian yang berdampak pada menurunnya 

keanekaragaman dan stok karbon yang tersimpan. Hal tersebut dikarenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat lokal terhadap nilai pentingnya suatu pohon 

terhadap ekosistem yang ditempatinya (Sulistiyowati et al., 2018). Apabila 

masyarakat sekitar Taman Nasional Meru Betiri mengetahui nilai pentingnya suatu 

pepohonan dan tumbuhan lain yang terdapat di hutan, maka tidak diperlukan 

kegiatan konversi lahan dari hutan menjadi ladang pertanian. Masyarakat yang 

mengetahui tentang nilai suatu tumbuhan dapat mengelola dengan baik suatu 

populasi tumbuhan berdasarkan nilai penting struktur dan nilai fungsionalnya serta 

mendapatkan keuntungan dari menjaga kelestarian tumbuhan tersebut, sehingga 

tingkat konversi lahan maupun illegal loging dapat menurun (Nazmurakhman, 

2014). 

Berdasarkan uraian di atas, kurangnya pemahaman masyarakat tentang nilai 

ekologi dari vegetasi pohon maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

valuasi ekologi vegetasi pohon agar masyarakat lebih memahami nilai ekologis dari 

vegetasi pohon tersebut serta menjadi bijak dalam mengelola dan memanfaatkan 

plasma nutfah di dalam kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang 

tersebut yaitu: 

1. Bagaimana nilai struktur dari vegetasi pohon yang terdapat pada Blok 

Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri? 

2. Bagaimana nilai fungsi dari vegetasi pohon yang terdapat pada Blok 

Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri? 

3. Bagaimana nilai ekologi vegetasi pohon yang terdapat pada Blok Pletes 

Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Mengestimasi nilai struktur dari vegetasi pohon yang terdapat pada Blok 

Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri. 

2. Mengestimasi nilai fungsi dari vegetasi pohon yang terdapat pada Blok 

Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri. 

3. Mengestimasi nilai ekologi vegetasi pohon yang terdapat pada Blok 

Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu valuasi 

dilakukan terhadap vegetasi pohon yang tumbuh di Blok Pletes, Resort Wonoasri 

Taman Nasional Meru Betiri. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat bagi Pemerintah dan Taman Nasional Meru Betiri yaitu 

menjadi bahan untuk pembuatan kebijakan sebagai tindak lanjut 

terhadap aktivitas illegal loging. 

2. Manfaat bagi IPTEK yaitu bertambahnya data nilai biodiversitas atau 

nilai ekologi pohon. 

3. Manfaat bagi masyarakat yaitu memahami nilai penting dari suatu 

spesies pohon sehingga lebih mengapresiasi keberadaan dari spesies 

pohon tersebut. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Valuasi Ekologi 

Valuasi Ekologi merupakan sebuah cara untuk menentukan nilai dari suatu 

ekosistem dengan membandingkan jumlah pengembalian relatif dari penggunaan 

habitat yang berkelanjutan dengan sejumlah biaya. Penggunaan dari hasil alam 

berupa kayu, buah, dedaunan, dan karbon yang berasal dari suatu spesies dapat 

dihitung secara ekologi dengan cara membandingkan produk-produk tersebut 

dengan harga - harga yang terdapat di pasar sebagai comparable cost (harga 

pembanding) atau cost base (patokan harga) (Pearce dan Moran, 1994).  

Valuasi terhadap suatu tumbuhan dapat dilakukan dengan melakukan 

pendekatan terhadap ‘goods and services’ dari tumbuhan tersebut. Goods 

merupakan produk yang berupa buah, kayu, dan dedaunan (tangible value) yang 

dapat diperoleh dari pepohonan, sedangkan services merupakan manfaat 

(intangible value) yang didapatkan dari adanya suatu ekosistem terhadap 

masyarakat sekitar (Ansink et al., 2008). Valuasi ekologi dan lingkungan dapat di 

klasifikasikan menjadi dua kategori utama yaitu use values (nilai penggunaan) dan 

non-use values (nilai konseptual). Nilai guna terbagi menjadi nilai guna langsung 

(direct use values) seperti rekreasi dan pariwisata, nilai guna tak langsung (indirect 

use values) seperti polinasi tanaman dan pengelolaan sampah lingkungan. Nilai 

non-guna (non-use values) seperti pengetahuan tentang sumber daya terhadap 

keberadaan suatu ekosistem dan nilai intrinsik (intrinsic values) berupa nilai - nilai 

yang tidak terikat dengan hal - hal yang dilakukan manusia (Ansink et al., 2008; 

Phelps et al., 2014).  

Nilai - nilai yang didapatkan dari valuasi ekologi memiliki peran dalam 

memberikan penilaian kerugian atas terjadinya kerusakan (compensation cost) dari 

lingkungan maupun hilangnya suatu populasi spesies, sehingga dapat dijadikan 

sebagai upaya penuntutan kejahatan yang dilakukan oleh manusia. Tindak 

kejahatan lingkungan yang dilakukan oleh manusia dapat dicegah dan d dengan 
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cara menyadarkan masyarakat tentang nilai penting dari suatu ekosistem terhadap 

manusia melalui penelitian valuasi ekologi atau lingkungan (Phelps et al., 2014). 

Nilai penting dari suatu ekosistem yang dapat dirasakan oleh manusia 

merupakan berbagai manfaat yang selalu digunakan seperti bernafas, minum dan 

makan yang merupakan hasil dari ekosistem. Organisme - organisme yang tinggal 

di dalamnya selalu berinteraksi dengan proses geologis dan kimia ekosistem 

tersebut dan mengubahnya secara berangsur - angsur seperti proses penempatan 

oksigen di atmosfer, penurunan tingkat karbon dioksida, dan pembentukan lapisan 

hijau yang menutupi permukaan bumi yang bermanfaat bagi seluruh makhluk hidup 

termasuk manusia (Odum, 1993). 

2.1.1 Nilai Struktur ekologis (Ecological Structure Value) 

Nilai struktur ekologis merupakan nilai yang perlu dilakukan penilaian 

ekologi yang terdiri dari produk-produk fisik yang berupa bagian dari tumbuhan 

hidup, produk tumbuhan yang telah mati, dan tanah sebagai sumber energi, siklus 

ekologis, pelindung, naungan dan sebagai habitat dari organisme yang hidup di 

dalamnya. Parameter nilai struktur ekologis dari tumbuhan hidup terutama 

tumbuhan berkayu meliputi batang yang terdiri dari diameter batang, tinggi atau 

panjang batang, dan berat batang, sedangkan kanopi meliputi lebar kanopi, panjang 

kanopi, dan berat kanopi. Parameter-parameter tersebut digunakan dalam 

menentukan nilai struktur ekologis dari tumbuhan pohon dan digunakan oleh 

foresters (ahli kehutanan) dan arboriculturist (ahli pepohonan) (Sulistiyowati dan 

Buot, 2016). 

Nilai struktur ekologis dapat berubah dari waktu ke waktu karena setiap 

populasi pohon akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang tergantung 

pada spesies serta bagaimana populasi tersebut merespon kondisi lingkungan. 

Tumbuhan yang saat ini memiliki nilai struktur ekologis yang kecil dapat menjadi 

besar apabila tumbuhan tersebut tumbuh menjadi besar. Perubahan yang dapat 

terjadi pada nilai struktur ekologis dikarenakan nilai struktur ekologis meliputi 

ukuran batang, ukuran kanopi dan berat kanopi, serta informasi terkait produk yang 

dapat dihasilkan tumbuhan tersebut (seperti minyak atsiri, buah, dan biji). Semakin 
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besar ukuran dari tumbuhan tersebut maka semakin besar karbon yang terkandung 

didalamnya, sehingga dapat menambah nilai struktur ekologis tumbuhan tersebut 

(Gunwoo, 2016). 

2.1.2 Nilai Fungsi ekologis (Ecological Function Value) 

Nilai Fungsi ekologis merupakan nilai yang juga diperlukan dalam 

menentukan nilai ekologi total. Produk-produk tumbuhan yang telah mati, 

tumbuhan hidup, dan SOM (Source Organic Materials) memiliki kontribusi 

sebagai stok karbon yang bertahan dalam waktu tertentu sebagai nilai fungsi 

ekologis. Nektar, polen, buah dan bagian tumbuhan lainnya yang dibutuhkan oleh 

organisme lainnya juga merupakan parameter yang digunakan dalam nilai fungsi 

ekologis. Setiap spesies tumbuhan memiliki peran yang penting dalam 

keberadaannya terhadap sistem ekologis baik tumbuhan yang memiliki status 

endemik, non endemik, langka, maupun umum memiliki peran yang sama penting. 

Setiap spesies tumbuhan dapat menjadi keystone atau kunci spesies yang 

keberadaannya dapat memberikan dampak yang besar terhadap lingkungan maupun 

organisme lain yang dapat berinteraksi dengan tumbuhan tersebut. Hal tersebutlah 

yang menjadikan masyarakat harus memahami dan menyadari tentang pentingnya 

keberadaan suatu spesies tumbuhan di dalam lingkungannya (Sulistiyowati dan 

Buot, 2016). 

2.1.3 Perhitungan Valuasi Ekologi (Ecological Valuation) 

Sulistiyowati dan Buot (2016) menjabarkan rumus perhitungan penilaian 

evaluasi ekologi (ecoval) biomassa  yaitu: 

I€biom  = S + F; 

 = {bS*D} + {bF*3.667W*Ef}; 

 = {(bSt*Vt)} + {((c+o)*3.667W*Ef)} 

Keterangan: 

I€ = Ecological Value atau Ecoval; Nilai ekologis merupakan nilai total dari 

penjumlahan nilai struktur dan nilai fungsi yang telah disetarakan dengan 

harga dalam mata uang tertentu. 
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S = Nilai Struktur; nilai Struktur didapatkan dari perhitungan terhadap 

produk spesies seperti kayu dan buah. Nilai struktur didapatkan dari 

ecological base value of structure (bS) dan ukuran dimensi pohon (D). 

F = Nilai Fungsi; nilai fungsi didapatkan dari perhitungan ecological base 

value of function (bF) dan Existence Factor (Ef) dari spesies tumbuhan. 

Nilai fungsi meliputi perhitungan karbon dan status keberadaan spesies 

tumbuhan tersebut. 

‘t’ = indikasi untuk vegetasi pohon; simbol ‘t’ digunakan apabila tumbuhan 

yang diukur merupakan spesies pohon.  

bS = Ecological base value of Structure atau Nilai dasar struktur ekologis; 

nilai Ecological base value of Structure bergantung pada kualitas dan 

kuantitas stuktur sumber karbon seperti kekuatan tekstur, ukuran dan 

parameter struktural lainnya yang dapat dinilai dengan mata uang. 

D = Dimensi tumbuhan (m3); Vt = Volume pohon; Vtl = Volume tumbuhan 

mirip pohon; Vu = Volume pohon kecil, semak dan seedlings. 

bF = Ecological base value of Function atau Nilai dasar fungsi ekologis; 

nilai Ecological base value of Function didapatkan dari perhitungan karbon 

yang berasal dari tumbuhan. huruf ‘c’ memiliki arti ‘carbon credit’ 

sedangkan huruf ‘o’ memiliki arti ‘ecological resource offset’. 

W = Weight of Carbon Content atau Berat karbon; 3.667 digunakan untuk 

mengubah karbon menjadi karbon dioksida dikarenakan harga keduanya 

mengacu pada USD per ton CO2. 

Ef = Existence Factor; Ef atau Existence Factor merupakan nilai yang 

didapat dari persentase penjumlahan nilai status frekuensi (Fr) (Tabel 2.1), 

status konservasi (Cs) berdasarkan peringkat RED-LIST IUCN 

(International Union for the Conservation of Nature) (Tabel 2.2), dan 

persebaran geografis (Gd) (Tabel 2.3) menjadi nilai Existence (Ex) (Tabel 

2.4) . 
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Tabel 2.1 Tabel Nilai Status Frekuensi (Fr) 

Persentase Status Fr 

81 - 100 1 

61 - 80 2 

41 - 60 3 

21 - 40 4 

0 - 20 5 

(Sulistiyowati dan Buot, 2016). 

 

Nilai status frekuensi didapatkan dari persentase jumlah plot ditemukan 

sample dibagi dengan jumlah total plot. Hasil persentase tersebut kemudian 

dicocokkan pada Tabel 2.1 untuk mendapatkan nilai status Fr. Semakin besar 

jumlah sampel yang didapatkan maka semakin kecil nilai status Fr. Jumlah sampel 

yang rendah memiliki makna bahwa spesies tersebut dapat mengarah pada 

kepunahan populasi spesies, sedangkan jumlah yang tinggi memiliki makna bahwa 

spesies tersebut belum mengarah pada kepunahan populasi spesies. (Samedi, 2015). 

 

Tabel 2.2 Tabel Nilai Status Conservasi (Cs) 

Nilai Cs Status Cs 

CR = Critically Endangered* 5 

EN = Endangered 4 

VU = Vulnerable 3 

NT = Near Threatened 2 

LC = Least Concern** 1 

(Sulistiyowati dan Buot, 2016). 

*EW (Extinct in the Wild); PE (Probably Extinct); PEW (Probably Extinct in the Wild) 

termasuk di dalam kategori tersebut 

**DD (Data Deficient) dan NE (Not Evaluated) termasuk di dalam kategori tersebut 

 

Nilai konservasi didapatkan dengan acuan data pada salah instrument 

hokum internasional perlindungan dan pemanfaatan satwa liar yaitu RED-LIST 

IUCN (International Union for the Conservation of Nature). Status konservasi yang 

didapatkan dicocokkan pada Tabel 2.2 untuk mendapatkan nilai status Cs. Semakin 

kritis status konservasi suatu spesies maka semakin tinggi nilai status Cs-nya. 

Semakin mendekati kritis status suatu spesies maka upaya untuk melakukan 
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konservasi semakin tinggi dikarenakan status tersebut semakin mengarah kepada 

kepunahan suatu spesies (Hanif, 2015). 

 

Tabel 2.3 Tabel Nilai Distribusi Geografis (Gd) 

Distribusi Geografis Status Gd 

Distribusi di area lokal (dl) 5 

Distribusi di region atau pulau (dr) 4 

Distribusi di Negara Indonesia (di) 3 

Distribusi di Benua Asia (da) 2 

Distribusi di Dunia (dw) 1 
(Sulistiyowati dan Buot, 2016). 

 

Distribusi geografis didapatkan dengan mengacu pada data IUCN 

(International Union for the Conservation of Nature). Informasi distribusi geografis 

yang telah didapatkan kemudian dicocokkan pada Tabel 2.3. Distribusi suatu 

spesies yang semakin luas akan memiliki nilai status Gd yang semakin kecil. Hal 

tersebut dikarenakan semakin banyak spesies tersebut tersebar maka semakin 

rendah tingkat endemik-nya. Tingkat distribusi atau sebaran suatu spesies rendah 

dapat mengarah pada kepunahan populasi spesies ketika wilayah distribusi tersebut 

mengalami kerusakan ekosistem (Samedi, 2015). 

 

Tabel 2.4 Tabel Nilai Existence Factor (Ef) Spesies 

Ex (%) Ef 

81 - 100 5 

61 - 80 4 

41 - 60 3 

21 - 40 2 

0 - 20 1 

(Sulistiyowati dan Buot, 2016). 

 

Nilai yang didapat pada Tabel 2.1., Tabel 2.2., dan Tabel 2.3. kemudian 

dijumlahkan dan dibagi dengan 15 yang merupakan jumlah kelas atau kategori 

dalam ketiga tabel serta dikalikan 100% untuk mendapatkan nilai Ex (Existence). 

Nilai Ex yang didapatkan digunakan untuk menentukan Ef (Existence Factor) 

berdasarkan Tabel 2.4. Nilai Ef yang tinggi dapat memiliki makna bahwa spesies 
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tersebut memiliki kondisi yang diperlukan untuk konservasi. Hal tersebut 

dikarenakan Ef merupakan persentase dari penjumlahan status frekuensi, status 

konservasi, dan status distribusi geografis yang ketiga faktor tersebut memegang 

peran penting dalam melakukan konservasi. Jumlah spesies yang sedikit, status 

konservasi yang semakin kritis, dan distribusi yang sempit dapat mengarahkan 

populasi spesies tersebut mengalami kepunahan (Hanif, 2015; Samedi, 2015). 

2.2 Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru 

Betiri 

Resort Wonoasri merupakan salah satu wilayah rehabilitasi dari Taman 

Nasional Meru Betiri yang telah rusak akibat konversi lahan dari hutan menjadi 

ladang pertanian. Rehabilitasi lahan dan hutan berdasarkan Undang-Undang No. 41 

Tahun 1999 tentang Kehutanan pada pasal 40 memiliki tujuan untuk memulihkan, 

mempertahankan, dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan sehingga memiliki 

daya dukung, produktivitas, dan peran yang optimal dalam mendukung sistem 

penyangga kehidupan. Taman Nasional Meru Betiri memiliki lebih dari 500 spesies 

flora yang diantaranya terdapat 15 spesies dengan status dilindungi, 239 spesies 

berkhasiat obat, dan 77 spesies yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. 

Vegtasi pohon yang terdapat pada Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional 

Meru Betiri berjumlah sekitar 15 spesies yang terletak di daerah rehabilitasi dan 

memiliki berbagai manfaat seperti sebagai tumbuhan obat, zat pewarna, penghasil 

pangan, pakan ternak, kayu bakar, bahan bangunan hingga pestisida nabati (Tabel 

2.5) (Supraptini, 2009). 
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Tabel 2.5. Daftar Vegetasi Pohon yang dapat dimanfaatkan masyarakat sekitar 

Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 

No Nama Spesies Pemanfaatan 

1 Asam (Tamarindus indica L.) Tumbuhan obat, penghasil pangan, penghasil kayu 

bakar, pakan ternak 

2 Durian (Durio zibethinus 

Murray) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan, penghasil kayu 

bakar, penghasil bahan bangunan 

3 Duwet (Eugenia sp.) Tumbuhan obat, penghasil pangan, pakan ternak, 

penghasil zat pewarna, penghasil kayu bakar 

4 Jambu Air (Syzygium aqueum 

(Burm. f.) Alston) 

Penghasil pangan, penghasil kayu bakar 

5 Jambu Mete (Anacardium 

occidentale L.) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan, pakan ternak, 

penghasil zat pewarna, penghasil kayu bakar, 

penghasil tali anyaman dan kerajinan, dan 

insektisida nabati 

6 Kedawung (Parkia timoriana 

(DC.) Merr.) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan, 

7 Kemiri (Aleurites moluccanus 

(L.) Wild.) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan, 

8 Kepuh (Sterculia foetida L.) Tumbuhan obat, penghasil zat pewarna, penghasil 

bahan bangunan 

9 Kenitu (Chrysophyllum cainito 

L.) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan 

10 Mangga (Mangifera indica L.) Tumbuhan obat, penghasil pangan, pakan ternak, 

penghasil zat pewarna 

11 Mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan 

12 Nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan, pakan ternak 

13 Pakem (Pangium edule 

Reinw.) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan, bakterisida 

nabati 

14 Sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson) Foskerg) 

Tumbuhan obat, penghasil pangan, pakan ternak 

15 Trembesi (Samanea saman 

(Jacq.) Merr.) 

Tumbuhan obat 

(Supraptini, 2009)  

 

Taman Nasional menurut UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya menjelaskan bahwa Taman Nasional 

memiliki arti sebuah kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, 

dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi. Kawasan 

lindung ini memiliki tujuan untuk melakukan konservasi sumber daya alam hayati 

sehingga terwujud kelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistem yang 

seimbang. Kelestarian dari sumber daya alam hayati dan keseimbangan ekosistem 
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yang terdapat pada suatu kawasan dapat mendukung upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia (Riyanto, 2004). 

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) memliki 518 flora yang telah 

teridentifikasi dengan 15 spesies flora merupakan flora yang dilindungi dan 503 

flora yang tidak dilindungi. Flora - flora yang terdapat di Taman Nasional Meru 

Betiri memiliki berbagai macam fungsi seperti penghasil buah, kayu, rimpang, 

dedaunan, dan flora berkhasiat obat (Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015). 

Flora penghasil kayu seperti pohon Jati (T. grandis) merupakan flora yang sangat 

berpotensi dalam terjadinya penjarahan pohon sehingga dapat menuju pada 

konversi lahan area hutan menjadi area pertanian. Riyanto (2004) menjelaskan 

bahwa Taman Nasional Meru Betiri memiliki ancaman terhadap penjarahan pohon 

terutama pohon Jati. Penjarahan pohon dan konversi lahan tersebut dapat merusak 

kondisi ekosistem hutan di area TNMB sehingga sangatlah perlu dilakukan 

rehabilitasi lahan. TNMB pada tahun 1999 memiliki area rehabilitasi seluas 4.023 

hektar dari total luasan area TNMB sebesar 52.626,04 hektar berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Perlindungan dan Konservasi Alam Nomor: 

185/Kpts/DJ-V/1999.  
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-November 2019. Pengambilan 

sampel tumbuhan dilakukan di hutan hujan tropis blok pletes, resort Wonoasri, 

Taman Nasional Meru Betiri. Analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Jember.  

 

 
Gambar 3.1. Lokasi Penelitian Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 
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3.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode jelajah dengan 

ukuran plot 10 x 10 meter tanpa jarak. Peletakan plot pertama diletakkan pada ujung 

area sampling dengan arah transek pertama ke arah samping hingga batas area 

sampling. Peletakan plot pada transek kedua dilakukan dengan arah zig-zag 

mengikuti arah transek pertama (Gambar 3.2). 

 

 

Keterangan:  

 : Plot Awal dengan Digitasi GPS; 

 : Plot Ujung dengan Digitasi GPS; 

 : Plot Akhir dengan Digitasi GPS; 

 : Plot dengan luas 10 x 10 meter tanpa jarak antar plot; 

: Arah Transek 

Gambar 3.2. Design Plotting Pengambilan Sampel 

 

Plot untuk pengambilan sampel spesies pohon berukuran 10 x 10 meter 

tanpa jarak antar plot. Jumlah plot yang digunakan dalam penelitian ini 

menyesuaikan luasan area penelitian yaitu berkisar 1,2 hektar sehingga plot yang 

digunakan sebanyak 120. Plot awal dilakukan digitasi (ditandai titik koordinat) 

menggunakan GPS (Global Positioning Systems) Garmin GPSmap 64s. Digitasi 

menggunakan GPS juga dilakukan pada plot ujung dan plot akhir (Gambar 3.2). 

Plot awal, plot ujung dan plot akhir dilakukan digitasi menggunakan GPS agar 

dapat diketahui luasan area dilakukannya sampling spesies pohon.  
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3.2.1 Pengambilan Sampel Vegetasi Pohon 

Pengambilan sampel tumbuhan dilakukan pada plot berukuran 10 x 10 

meter dengan mengambil sampel seluruh vegetasi pohon yang terdapat pada plot. 

Pengambilan sampel vegetasi pohon dilakukan dengan urutan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Pencatatan Kode Spesies 

Pencatatan kode spesies dilakukan pada setiap sampel pohon yang belum 

diketahui nama spesiesnya. Pencatatan kode spesies digunakan untuk 

mempermudah identifikasi data dan pengelolaan data. 

b. Pengukuran Dimensi Pohon 

Dimensi pohon yang diukur pada saat pengambilan sampel yaitu diameter 

batang, tinggi pohon, panjang kanopi dan lebar kanopi. Pengukuran 

diameter batang dilakukan dengan menggunakan meter line pada tinggi dbh 

(diameter breast height) secara umum yaitu 1,3 m di atas permukaan tanah 

(Sutaryo, 2009). Tinggi pohon yang mencakup tinggi batang dan tinggi 

kanopi  dilakukan pengukuran menggunakan klinometer dengan tinggi 

pengukuran 1 m di atas permukaan tanah (Sutaryo, 2009). Panjang dan lebar 

kanopi dilakukan pengukuran dengan menggunakan meteran secara 

mendatar pada proyeksi kanopi di tanah dari ujung terluar kanopi pohon 

sampel hingga ke ujung berikutnya (Wahyunah et al., 2016). 

c. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel untuk penghitungan biomassa dilakukan dengan 

mengambil dahan sepanjang 10 cm sebanyak 10 buah menggunakan 

gunting ranting. Pengambilan sampel untuk identifikasi dilakukan dengan 

mengambil dahan / ranting, daun, bunga dan buah menggunakan gunting 

ranting. Sampel identifikasi yang telah didapatkan disemprot Alcohol 90% 

untuk mencegah rusaknya sampel akibat tumbuhnya jamur dan dimasukkan 

ke dalam kantong plastik sampel. 
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3.2.2 Pengukuran Fakor Lingkungan Abiotik 

Faktor lingkungan abiotik dilakukan pengukuran di dalam area plot 

sebanyak 3 (tiga) kali pengulangan pada setiap sampel pohon yang didapatkan. 

Faktor lingkungan abiotik yang dilakukan pengukuran meliputi intensitas cahaya, 

suhu lingkungan, kelembaban udara, dan pH tanah. 

a. Pengukuran Intensitas Cahaya 

Intensitas cahaya dilakukan pengukuran dengan menggunakan Lux Meter 

tipe HIOKI 3421. Pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan cara 

menghidupkan Lux Meter dan menentukan kisaran range yang akan diukur. 

Sensor cahaya pada Lux Meter diarahkan pada daerah yang hendak diukur 

dan dilihat hasil pengukuran pada layar setelah mencapai angka yang stabil. 

Pengukuran dilakukan pada ketinggian 1,3 m diatas permukaan tanah atau 

setinggi dada pengukur. 

b. Pengukuran Suhu Lingkungan dan Kelembaban Udara 

Suhu lingkungan dan kelembaban udara dilakukan pengukuran 

menggunakan Thermo Hygro Meter (THM) tipe V&A VA8010. 

Pengukuran suhu lingkungan dan kelembaban udara dilakukan dengan cara 

menghidupkan THM dan menekan tombol hold ketika mencapai angka 

yang stabil. Pengukuran dilakukan pada ketinggian 1,3 m diatas permukaan 

tanah atau setinggi dada pengukur. 

c. Pengukuran pH Tanah 

pH tanah dilakukan pengukuran dengan menggunakan Soil Tester tipe 

DEMETRA. pH tanah dapat dilakukan pengukuran dengan cara menekan 

tombol berwarna putih selama menancapkan Soil Tester pada tanah hingga 

plat besi kuning pada ujung alat masuk ke tanah. Tombol putih tersebut 

kemudian dilepas dan dilihat hasil pengukuran pada jarum ketika mencapai 

angka yang stabil. 
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3.2.3 Identifikasi Spesies Tumbuhan 

Sampel tumbuhan yang telah didapatkan pada saat pengambilan sampel 

dilakukan identifikasi dan klasifikasinya menggunakan buku pendukung 

identifikasi tumbuhan. Buku pendukung identifikasi tumbuhan yang digunakan 

yaitu Flora of Java Volume I (1963), Flora of Java Volume II (1965), dan Flora of 

Java Volume III (1968) karya C.A. Backer dan R.C. Bakhuizen van den Brink. 

Identifikasi sampel tumbuhan menggunakan ciri morfologi yang telah didapatkan 

pada saat pengambilan sampel. 

3.2.4 Penentuan Biomassa 

Sampel dahan yang diperoleh pada saat pengambilan sampel dilakukan 

pengukuran berat basah menggunakan neraca. Sampel dahan yang telah dihitung 

berat basahnya dilakukan pengeringan menggunakan oven merk Autonics. Sampel 

dahan yang telah kering kemudian dilakukan pengukuran berat kering 

menggunakan neraca. 

3.2.5  Penentuan Harga Struktur dan Fungsi Tumbuhan 

Penentuan harga struktur dari tumbuhan dilakukan dengan mengacu pada 

Peraturan Menteri Perdaganan Republik Indonesia No. 22/M-DAG/PER/4/2012. 

Harga untuk ‘carbon credit’ ditentukan berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan 

No. P.47/Menhut-II/2008 tentang Penetapan Harga Limit Lelang Hasil Hutan Kayu 

dan bukan Kayu, yaitu berkisar harga standar 7-20 USD/ton CO2, sedangkan 

‘ecological resource offset’ ditentukan dengan kisaran harga standar 4-15 USD/ ton 

CO2 (Wertz-Kanounnikoff, 2008). 

3.3 Analisis Data 

3.3.1 Perhitungan Dimensi Pohon 

a. Diameter batang pohon dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 

keliling lingkaran. Keliling lingkaran yang telah didapatkan pada saat 

pengukuran dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut: 
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𝐷 =  
𝐾

𝜋
      (UNFCCC, 2015) 

Keterangan: 

D: Diameter (cm); K: Keliling (cm); π: phi (3,16 atau 
22

7
). 

b. Tinggi Pohon diperoleh berdasarkan pengukuran dengan menggunakan 

clinometer. Hasil pengukuran menggunakan clinometer dimasukkan ke 

dalam rumus perhitungan tinggi batang sebagai berikut: 

 

H = h + i 

H = c x d (Suunto Manual, 2019). 

Keterangan: 

H: Tinggi pohon (m); h: tinggi pohon diatas tinggi pengukuran clinometer 

(m); i: tinggi pengukuran clinometer di atas permukaan tanah;  

c: persentase yang terukur pada clinometer (%); d: distance atau jarak antara 

pohon dan pengukur (m). 

 

Gambar 3.3. Penggunaan Clinometer (Suunto Manual, 2019). 

c. Volume Pohon 

Volume pohon diperoleh dengan penjumlahan volume batang dan volume 

kanopi. Volume batang ditentukan dengan rumus berikut: 

 

𝑉𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝜋 ∗ 𝑟2 ∗ ℎ        (Leverett et al., 2008). 
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Volume kanopi ditentukan dengan rumus berikut:  

Volume kanopi bentuk conical :   𝑉 =  (
(𝜋∗((𝐷2)∗ℎ))

12
) 

Volume kanopi bentuk Hemispheric :  𝑉 =  
(𝜋∗(𝐷2))

12
 

Volume kanopi bentuk Parabolic :   𝑉 =  
(𝜋∗((𝐷2)∗ℎ))

8
 

        (Hernandez, 2004; Fernandez-Sarria et al., 2008). 

 

Volume pohon dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑉𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 = (𝑉𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 + 𝑉𝑐𝑎𝑛𝑜𝑝𝑦) ∗ 𝑃𝑐       (Leverett et al., 2008). 

Keterangan: 

V: Volume (m3); π: phi (
22

7
 atau 3,14); r: jari-jari (m); h: tinggi (m);  D: 

Diameter (m); Pc: Persentase kanopi (%). 

3.3.2 Penentuan Berat Karbon Sampel 

Berat karbon sampel pohon dapat diperoleh dari perhitungan berat kering 

sampel pohon yang berupa 10 buah potongan ranting. Berat kering diperoleh dari 

hasil pengeringan sampel menggunakan oven. Berat kering yang didapatkan 

kemudian dihitung volumenya dan dikalikan dengan volume pohon. Berat karbon 

dapat dihitung dengan mengalikan 50 % dari berat pohon yang didapatkan (Villiers, 

et al., 2014). Penentuan berat karbon juga dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

 

𝐶 = 50% ∗ 𝑊𝑝  (Villiers et al., 2014) 

Keterangan: C: Berat Karbon (kg);. W: Berat atau biomassa (kg). 

 

Berat atau biomassa pohon ditentukan dengan menjumlahkan berat atau 

biomassa aboveground (bagian di atas tanah meliputi batang dan kanopi) dan 
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belowground (bagian di bawah tanah yaitu akar). Biomassa total pohon ditentukan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑊𝑝 = 𝑊𝑎𝑏𝑔 + 𝑊𝑏𝑔 (Hernandez, 2004). 

Keterangan: Wp: Berat atau biomassa pohon (kg); Wabg: Weight of 

aboveground atau biomassa bagian pohon di atas tanah (kg); Wbg: Weight 

of belowground atau biomassa bagian pohon di bawah tanah (kg). 

 

Penentuan berat atau biomassa batang diperoleh menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑊𝑏 = 0.0509 𝑥 𝜌𝐷2𝐻  (Chave, 2005). 

Keterangan: Wp: Berat batang (kg); 0.0509: konstanta logaritma biomassa 

pohon; 𝜌: berat jenis (gr/cm3); D: Diameter (cm); H: Tinggi (m). 

 

Berat atau biomassa kanopi diestimasi menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑊𝑐 = 𝑉𝑐 𝑥 0.5 𝑥 𝜌  (Hernandez, 2004). 

Keterangan: Wc: Weight of canopy atau biomassa kanopi (kg); Vc: Volume 

of canopy (m3); 0,5: Nilai konstanta; ρ: Berat jenis (gr/cm3). 

 

Penentuan berat atau biomassa akar atau bagian bawah (belowground) 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑊𝑏𝑔 = 0.2 𝑥 𝑊𝑎𝑏𝑔 (Hernandez, 2004). 

Keterangan: Wbg: Weight atau Biomassa belowground (akar) (kg); 0.2 

merupakan konstanta dalam estimasi biomassa yang terdapat di akar; 

Wabg: Weight atau biomassa aboveground (kg) 

3.3.3 Kondisi Lingkungan Abiotik 

Hasil pengukuran faktor lingkungan abiotik dianalisis secara deskriptif. 

Hasil pengukuran faktor lingkungan abiotik merupakan hasil perhitungan rata - rata 

dari data pengukuran faktor lingkungan abiotik di area pengambilan sampel. Hasil 

pengukuran faktor lingkungan abiotik digunakan sebagai penunjuk kondisi 

lingkungan di area blok Pletes, Resort Wonoasri, Taman Nasional Meru Betiri. 
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3.3.4 Penentuan Ecological Value (Nilai Ekologis) 

Rumus Perhitungan Penilaian ecological value (nilai ekologis): 

I€ = S + F; 

= {bS*D} + {bF*3.667W*Ef}; 

= {bSt*Vt} + {((c+o)*3.667W*Ef)}  (Sulistiyowati dan Buot, 2016). 

Keterangan: 

I€ = Ecological Value atau Ecoval; S = Nilai Struktur; F = Nilai Fungsi 

bS = Ecological base value of Structure atau Nilai dasar struktur ekologis 

D = Dimensi tumbuhan; Vt = Volume tree atau Volume pohon (m3) 

bF = Ecological base value of Function atau Nilai dasar fungsi ekologis 

W = Weight of carbon content (Berat karbon); Ef = Existence Factor. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Nilai Struktur Ekologis total dari tumbuhan pohon di Blok Pletes Resort 

Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri yang telah diestimasi yaitu 

sebesar Rp. 104.581.137 dalam 1,20 hektar atau Rp. 87.150.947/hektar. 

2. Nilai Fungsi ekologis total yang telah diestimasi dari tumbuhan pohon 

di Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri yaitu 

sebesar Rp. 41.938.607 dalam 1,20 hektar atau Rp. 34.948.839/hektar. 

3. Estimasi Nilai Ekologis (ecoval) tumbuhan pohon di Blok Pletes Resort 

Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri yaitu sebesar Rp. 146.519.744 

dalam 1,20 hektar atau sekitar Rp. 122.099.787/hektar. 

5.2 Saran 

Saran yang didapatkan berdasarkan penelitian ini yaitu: 

Nilai Ekologis (Ecoval) tersebut dapat meningkat apabila jumlah kerapatan 

pada area penelitian ini meningkat pula. Jumlah kerapatan tegakan pohon 

berdasarkan hasil penelitian ini yaitu dari 206 individu dalam 1,20 hektar luasan 

area hanya berkisar 171 batang/hektar, sedangkan jumlah kerapatan minimal pada 

area hutan yaitu sebesar 625 batang/hektar berdasarkan PERMENHUT 

No.P.4/Menhut-II/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa jumlah kerapatan pada area penelitian ini sangat rendah 

sehingga perlu dilakukan penanaman atau pengayaan vegetasi pohon di area 

penelitian ini. Penanaman dan Pengayaan vegetasi pohon di area penelitian ini 

dapat meningkatkan nilai ekologis yang terdapat pada vegetasi pohon tersebut. 
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LAMPIRAN 

A. Dimensi Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri 

 

Spesies 
Jumlah 

Individu 

Dimensi (m3) 

Batang Kanopi Pohon 

Tectona grandis 13 0,67098 23,01725 23,68823 

Parkia timoriana 61 15,22098 1,77879 16,99977 

Samanea saman 7 8,73938 2,43222 11,17161 

Artocarpus 

heterophyllus 

74 
4,11908 2,87846 6,99754 

Aleurites moluccana 4 0,98772 0,35257 1,34030 

Mangifera indica 3 0,34938 0,44521 0,79459 

Tamarindus indica 8 0,35874 0,39476 0,75359 

Artocarpus altilis 4 0,33275 0,36376 0,69651 

Ficus racemosa 12 0,46358 0,07353 0,53711 

Syzigium aqueum 1 0,20957 0,31162 0,52120 

Morinda citrifolia 3 0,13683 0,02845 0,16527 

Pipturus incanus 9 0,13317 0,00471 0,13788 

Chrysophyllum 

cainito 

1 
0,05792 0,04633 0,10425 

Ceiba pentandra 3 0,07799 0,00262 0,08062 

Sesbania javanica 1 0,01645 0,00033 0,01678 

Bauhinia purpurea 1 0,01104 0,00064 0,01168 

Hibiscus tiliaceus 1 0,00105 0,00005 0,00110 

Total 206 31,887 32,131 64,018 
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B. Biomassa Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri Taman 

Nasional Meru Betiri 

 

Spesies 
Biomassa (kg) 

Batang  Kanopi Akar Total 

Parkia timoriana 7402,04775 0,40023 1480,48960 8882,93758 

Samanea saman 2757,78562 0,35510 551,62815 3309,76887 

Artocarpus heterophyllus 1135,10819 0,36700 227,09504 1362,57023 

Tectona grandis 287,14662 4,55741 58,34081 350,04484 

Tamarindus indica 272,53883 0,13876 54,53552 327,21311 

Aleurites moluccana 257,24643 0,04249 51,45778 308,74670 

Mangifera indica 193,31455 0,11397 38,68571 232,11423 

Ficus racemosa 178,85010 0,01313 35,77265 214,63587 

Syzygium aqueum 89,91359 0,06186 17,99509 107,97054 

Artocarpus altilis 63,28892 0,03201 12,66419 75,98512 

Morinda citrifolia 62,84336 0,00605 12,56988 75,41929 

Pipturus incanus 47,49090 0,00078 9,49833 56,99001 

Chrysophyllum cainito 38,74367 0,01434 7,75160 46,50962 

Ceiba pentandra 21,07105 0,00033 4,21428 25,28566 

Bauhinia purpurea 7,99689 0,00021 1,59942 9,59652 

Sesbania javanica 7,25518 0,00007 1,45105 8,70629 

Hibiscus tiliaceus 0,64738 0,00001 0,12948 0,77687 

Total 12823,28903 6,10375 2565,87858 15395,27135 
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C. Stok Karbon Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri 

Taman Nasional Meru Betiri 

 

Spesies 
Stok Karbon (C) (kg) 

Batang  Kanopi Akar Total 

Parkia timoriana 3701,02388 0,20011 740,24480 4441,46879 

Samanea saman 1378,89281 0,17755 275,81407 1654,88444 

Artocarpus heterophyllus 567,55409 0,18350 113,54752 681,28511 

Tectona grandis 143,57331 2,27871 29,17040 175,02242 

Tamarindus indica 136,26942 0,06938 27,26776 163,60655 

Aleurites moluccana 128,62321 0,02124 25,72889 154,37335 

Mangifera indica 96,65728 0,05699 19,34285 116,05712 

Ficus racemosa 89,42505 0,00656 17,88632 107,31794 

Syzygium aqueum 44,95680 0,03093 8,99754 53,98527 

Artocarpus altilis 31,64446 0,01601 6,33209 37,99256 

Morinda citrifolia 31,42168 0,00302 6,28494 37,70964 

Pipturus incanus 23,74545 0,00039 4,74917 28,49500 

Chrysophyllum cainito 19,37184 0,00717 3,87580 23,25481 

Ceiba pentandra 10,53553 0,00016 2,10714 12,64283 

Bauhinia purpurea 3,99844 0,00011 0,79971 4,79826 

Sesbania javanica 3,62759 0,00003 0,72552 4,35315 

Hibiscus tiliaceus 0,32369 0,00001 0,06474 0,38843 

Total 6411,64452 3,05187 1282,93928 7697,63567 
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D. Nilai Status Keberadaan Spesies Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 

 

Spesies Frek (%) Fr Status Cs Distribusi Gd Ex (%) Ef 

Parkia timoriana 38,33 4 Least Concern 1 Dunia 1 40,00 3 

Artocarpus heterophyllus 40,00 4 Least Concern 1 Dunia 1 40,00 3 

Samanea saman 5,83 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Aleurites moluccana 3,33 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Pipturus incanus 5,83 5 Not Evaluated 1 Dunia 1 46,67 3 

Ceiba pentandra 1,67 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Tamarindus indica 5,83 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Morinca citrifolia 2,50 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Tectona grandis 6,67 5 Not Evaluated 1 Dunia 1 46,67 3 

Ficus racemosa 6,67 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Bauhinia purpurea 0,83 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Sesbania javanica 0,83 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Mangifera indica 2,50 5 Data Deficient 1 Dunia 1 46,67 3 

Syzygium aqueum 0,83 5 Not Evaluated 1 Dunia 1 46,67 3 

Hibiscus tiliaceus 0,83 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Artocarpus altilis 2,50 5 Least Concern 1 Dunia 1 46,67 3 

Chrysophyllum cainito 0,83 5 Not Evaluated 1 Dunia 1 46,67 3 
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E. Nilai Struktur Ekologis Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort 

Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 

 

Spesies 
Harga Struktur/m3

 

(Rp.)* 
Nilai Struktur (Rp.) 

Tectona grandis 2.457.000 58.201.982 

Parkia timoriana 1.150.000 19.549.735 

Samanea saman 1.150.000 12.847.346 

Artocarpus heterophyllus 1.150.000 8.047.170 

Aleurites moluccana 1.150.000 1.541.342 

Mangifera indica 1.150.000 913.773 

Tamarindus indica 1.150.000 866.523 

Artocarpus altilis 1.150.000 800.991 

Ficus racemosa 1.150.000 617.676 

Syzigium aqueum 1.150.000 599.376 

Morinda citrifolia 1.150.000 190.066 

Pipturus incanus 1.150.000 158.890 

Chrysophyllum cainito 1.150.000 119.890 

Ceiba pentandra 1.150.000 92.709 

Sesbania javanica 1.150.000 19.298 

Bauhinia purpurea 1.150.000 13.435 

Hibiscus tiliaceus 1.150.000 1.261 

Total - 104.581.137 

Total per Hektar - 87.150.947 

 

Keterangan: *Berdasarkan PERMENDAGRI No. 22/M-DAG/PER/4/2012 
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F. Nilai Fungsi Ekologis Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort 

Wonoasri Taman Nasional Meru Betiri 

No. Nama Spesies 

Stok 

CO2-eq 

(ton) 

Carbon 

Credit 

(Rp.)* 

Ecological 

Offset 

(Rp.)** 

Nilai 

Fungsi 

(Rp.) 

1 
Parkia 

timoriana 
16,287 13.827.549 10.370.662 24.198.211 

2 
Samanea 

saman 
6,608 5.152.124 3.864.093 9.016.216 

3 
Artocarpus 

heterophyllus 
2,498 2.121.033 1.590.775 3.711.808 

4 
Tectona 

grandis 
0,642 544.894 408.671 953.565 

5 
Tamarindus 

indica 
0,600 509.354 382.015 891.369 

6 
Aleurites 

moluccanus 
0,566 480.608 360.456 841.064 

7 
Mangifera 

indica 
0,426 361.319 270.989 632.308 

8 
Ficus 

racemosa 
0,394 334.111 250.583 584.694 

9 
Syzygium 

aqueum 
0,198 168.071 126.054 294.125 

10 
Artocarpus 

altilis 
0,139 118.282 88.711 206.993 

11 
Morinda 

citrifolia 
0,138 117.401 88.051 205.451 

12 
Pipturus 

incanus 
0,104 88.713 66.535 155.248 

13 
Chrysophyllum 

cainito 
0,085 72.399 54.299 126.698 

14 
Ceiba 

pentandra 
0,046 39.361 29.521 68.881 

15 
Bauhinia 

purpurea 
0,018 14.938 11.204 26.142 

16 
Sesbania 

javanica 
0,016 13.553 10.164 23.717 

17 
Hibiscus 

tiliaceus 
0,001 1.209 907 2.116 

Total 28,227 23.964.918 17.973.689 41.938.607 

Total per Hektar 23,523 19.970.765 14.978.074 34.948.839 

      

Keterangan: *Harga Carbon Credit US$ 20/ton CO2-eq.; **Harga Ecological Offset US$ 

15/ton CO2-eq.; Nilai Kurs USD Rp.14.150,00 berdasarkan Kurs Transaksi Bank 

Indonesia pada tanggal 18 September 2019.
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G. Nilai Ekologis Vegetasi Pohon di Blok Pletes Resort Wonoasri 

Taman Nasional Meru Betiri 

No. Nama Spesies Ecoval (Rp.) 
Ecoval per Individu 

(Rp.) 

1 Tectona grandis 59.155.547 4.550.427 

2 Parkia timoriana 43.747.946 717.179 

3 Samanea saman 21.863.562 3.123.366 

4 
Artocarpus 

heterophyllus 

11.758.979 158.905 

5 Aleurites moluccanus 2.382.406 595.601 

6 Tamarindus indica 1.757.892 219.736 

7 Mangifera indica 1.546.080 515.360 

8 Ficus racemosa 1.202.370 100.198 

9 Artocarpus altilis 1.007.984 251.996 

10 Syzygium aqueum 893.501 893.501 

11 Morinda citrifolia 395.517 131.839 

12 Pipturus incanus 313.811 34.868 

13 Chrysophyllum cainito 246.588 246.588 

14 Ceiba pentandra 161.590 53.863 

15 Sesbania javanica 43.015 43.015 

16 Bauhinia purpurea 39.577 39.577 

17 Hibiscus tiliaceus 3.377 3.377 

Total 146.519.744 11.679.398 

Total per Hektar 122.099.787 9.732.832 
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H. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI) 
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